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METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populas dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Gunungpereng 1 sebaglas
eksperimen dan SDN Gunungpereng 4 sebagai kelasokgang terletak di
komplek SD Gunungpereng, Kecamatan Cihideung Kaisikmalaya. Alasan
peneliti memilih kedua sekolah ini menjadi lokagnplitian selain sebagai
tempat peneliti melaksanakan Program Latihan Préfs?) juga dikarenakan
belum pernah ada peneliti yang melakukan peneiitissebelumnya.

2. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2013:80) mendefinisikan “populasi sebagailayah
generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyelg yaempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelintuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalamghigan ini adalah siswa
kelas IV SDN gunungpereng 1 sebanyak 25 orang davaskelas IV SDN
gunungpereng 4 sebanyak 25 orang.

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang diamfaihg dianggap
mewakili seluruh populasi dan diambil denngan mengian teknik tertentu”
(Agung, 2012:47).“Untuk menentukan sampel pena@litidigunakan teknik
sampling jenuh, yaitu penentuan sampel bila semggaa populasi digunakan
sebagai sampel” (Sugiyono, 2009).

B. Desain Pendlitian

“Desain penelitian adalah semua proses yang digarludalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian” (Sukai@,283). Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adaNdmequivalent Control Group Design
Bentuk desain penelitian ini hampir sama den@ae-test Post-test Control
Group Desigrhanya pada desain ini kelompok eksperimen maumlomipok

kontrol tidak dipilih secara random. Kedua kelompdiberi pre-test untuk



mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antamapad eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasipre-testyang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda secara signifikan dengan kelompok koragan desain penelitian yang

dimaksud adalah:

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
0:& O3 = Tes awal sebelum perlakudrré-tes)
X1 = Perlakuan terhadap kelas eksperimen
Xz = Perlakuan terhadap kelas kontrol
0,& O, = Tes akhir setelah perlakudPast-test

Perlakuantteatmen} terhadap kelompok eksperimen adalah pembelajaran
Bahasa Inggris tentan@nimals dengan menggunakan metodesk Based
Learning sedangkan perlakuantrdatment pada kelas kontrol adalah
pembelajaran Bahasa Inggris tentamgmals dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional (ceramah).

Di dalam desain inipre-test digunakan untuk mengukur penguasaan
kosakata \ocabulary bahasa Inggris dan keterkaitannya dengan hatajabe
siswa tentang materikataimals sebelum perlakuan (& O3). Sedangkarpost-
testdigunakan untuk mengukur penguasaan kosakataulary bahasa Inggris
dan keterkaitannya dengan hasil belajar siswangntaateri katanimalssetelah
mendapat perlakuan {& O,). Pre-testdan post-testdilakukan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontroPre-test dilakukan di awal pertemuan saja,
sedangkanpost-testdilakukan di akhir pertemuan pembelajaran. UntekiH



memudahkan pelaksanaan penelitian, maka disajkagk&h-langkah atau alur
penelitian dalam bentuk bagan berikut:
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Gambar 3.2 Alur Penelitian



C. Metode Pendlitian

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tB(&ungiyono, 2010:9).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadiigdhn metode penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penely@ng dilakukan dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitiaia selanya kontrol (Hatimah
dkk, 2007:101). Tujuan penelitian eksperimen adalatuk menyelidiki ada
tidaknya dan seberapa besar hubungan sebab akibatudtu variabel dengan
cara memberikan perlakuan tertentu terhadap kellemphksperimen dan
menyediakan kelompok kontrol untuk perbandingan.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelinarmdalah metode
eksperimen semugasi experimeftenisNon equivalent Control GrougHal ini
didasarkan karena tidak semua variabel yang mutedaim kondisi eksperimen
dapat diatur dan dikontrol secara ketat. Metodep@&ksien semu adalah
penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimadak mungkin
mengadakan kontrol, memanipulasikan semua varighet) relevan (Hatimah
dkk, 2007:106). PenelitianQuasi Eksperimental (eksperimen semu) ini
melibatkan dua kelompok sampel yaitu kelompok elspmn dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yaniper perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan metbdsk Based Learningsedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak dibqgerlakuan yaitu kelompok
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan médtask Based Learning
tetapi memperoleh pembelajaran dengan menggunakadekatan pembelajaran

konvensional (ceramabh).

D. Definisi Operasional Variabel

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atautsé&u nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel tartg@ing ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya” (Sugiyono, 2013:
38). Variabel-variabel dalam penelitian ini antiia :



1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah meficakk Based Learning

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatdu menjadi akibat
yang karena adanya variabel bebas (Sugiyono, Z®)3:Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah kemampuan penguasaeabulargiswa.

3. Definisi Operasional Variabel
a. MetodeTask Based Learning

Task based learningitau pembelajaran berbasis tugas adalah metode
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah dalam pengumpulan
dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkagalpmannya dalam
beraktivitas secara nyata.
b. Kemampuan Penguasadncabulansiswa

Kosakata adalah kata- kata yang memiliki suatut sifd yang dimiliki
oleh manusia untuk digunakan dalam berbahasa d&orbenikasi. Penguasaan
produktif mencangkup keterampilan berbicara danuleratau jugaencoding,
yaitu proses usaha mengkomunikasikan ide, pikipgmasaan melalui bentuk-
bentuk kebahasaan maksudnya adalah penguasaara sgaesn lisan atau
berbicara.Penguasaan kosakata merupakan dasaarbeddyasa Inggris seperti

berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis.

Variabel penelitian dapat digambarkan sebagakberi

MetodeTask Based Kemampuan Penguasaan
Learning VocabularySiswa

(Variabel Bebas) (Variabel Terikat)

Gambar 3.3 Variabel Penelitian



E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukuuaesyang akan
diamati. Arikunto (2006:160) menyatakan bahwa:

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaleiyh mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah

Secara umum ada dua jenis instrumen yang digundddam penelitian
yaitu tes dan non tes.

Menurut Arikunto (2006:150) “tes adalah serentepamtanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk menoguketerampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat giamtiki oleh individu
maupun kelas”. Ditinjau dari sasaran evaluasi ntekalapat dibedakan menjadi
tujuh, yaitu:

1. Tes kepribadian personality te9t digunakan untuk mengungkapkan
kepribadian seseorang

2. Tes bakatdptitude tegt digunakan untuk mengukur bakat seseorang

3. Tes intelegensiitftelligence te9t digunakan untuk mengadakan estimasi
terhadap tingkat intelektual seseorang

4. Tes sikap 4ttitude tesy, digunakan untuk mengadakan pengukuran terhadap
berbagai sikap seseorang

5. Teknik proyeksi grojective technique

6. Tes minat neasure of interegtdigunakan untuk menggali minat seseorang
terhadap sesuatu

7. Tes prestasi achievement tegt digunakan untuk mengukur pencapaian
seseorang setelah mempelajari sesuatu

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instramees prestasi
(achievement telst Peneliti memilih instrumen tes prestaacifievement test
dengan pertimbangan untuk mengukur pencapaian psago/ocabularydalam
menuliskan kataanimals baik sebelum perlakuantréatment dan setelah

perlakuan tffeatmeny.



Tes prestasi yang digunakan terdiri dari empatsjesoal yang harus
dijawab siswa yaitu berupa isian singkat mengurytkenengkategorikan,
menjodohkan dan menuliskan nama hewan. Tiap jemiktserdiri dari lima butir
soal. Peneliti menggunakan jenis variasi tes tetssbsuai dengan rancangan
metode Task Based Learningang digunakanyaitu pembuatan dafthstiqg),
pengaturan dan peryortiraordering and sortinyj perbandingancpomparing,
pemecahan masalalproblem solvin saling berbagi pengalaman pribadi

(sharing personal experiengesan tugas kreatifcfeative tasks

F. Proses Pengembangan Instrumen

Setelah pembuatan instrumen selesai, langkah st&igaj adalah
pengujian instrumen penelitian. Pengujian ini diakakan di kelas IV Sekolah
Dasar yang subjeknya berbeda dengan subjek yamgdaganakan oleh peneliti
untuk melaksanakan penelitian dan sekolah yangebarbPada penelitian ini,
pengujian dilaksanakan di kelas IV SDN 1 SukanagBengujian dilakukan
untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabbingga dapat digunakan
peneliti dalam penelitian yang akan dilaksanakan.
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tahap pertama yang dilakuketelah diperoleh
data uji coba instrument. Validitas dapat diartisebagai tingkat ketepatan antara
data yang diperoleh dari obyek penelitian dengaa giang dilaporkan peneliti.

Arikunto (2006: 168) berpendapat bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suattumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknystrument yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kewkln atau kesahihan
suatu instrumen penelitian yang akan digunakanndgb@nelitian. Sugiyono
(2009: 125) menyatakan bahwa “untuk menguji vaslitkonstruksi, dapat
digunakan pendapat dari ahljuggment experjsPendapat beberapa ahli

dianggap sebagai dasar utama untuk melakukan ufppa canstrument



penelitian.Peneliti melakukan konsultasi kepada @dsen pembimbing) untuk
menguiji validitas konstruksi,.

Untuk mengetahui kevalidan instrumen yang digunadkaam penelitian
ini, kemudian dilakukan uji coba instrumen. Instemmtersebut di ujicobakan
pada 20 orang siswa kelas IV SDN 1 Sukanagara, if&@a Padaherang,
Kabupaten Pangandaran, dikatakan bahwa instrumesudeah validapabila data
yang di dapat dari uji coba ini sudah sesuai desgaarusnya.

Peneliti menggunakan korelasiPearson Product Momemtuk
menganalisis hasil uji coba instrumen.Peneliti ngeimgkan bantuan komputer
pada progranMicrisoft exceluntuk memudahkan dalam menganalisis hasil uiji
coba instrumen. Peneliti menggunakan fureSORREL (skor item;skor total)
pada progranMicrisoft exceluntuk mencari korelagtearson Product Momef(t-

hitung) Selanjutnya peneliti menghitung t-hitung denganusm

Untuk mempermudah penghitungan, peneliti juga mengkan bantuan
programMicrisoft exceldengan menggunakan fungS8®@RT Selanjutnya peneliti
menghitung t-tabel sebagai pembanding dari t-hithiguk menghitung t-tabel,
peneliti menggunakan fungsT¥NV(probability;deg_freedoi

Kriteria pengujian validitas adalah dengan membagidin antara t-tabel
dengan t-hitung. Kriterianya:”jika t-hitung > ddrtabel, maka instrumen valid,
sebaliknya jika t-hitung< t-tabel maka instrumedak valid” (Sugiyono, 2009).

Hasil validitas instrumen yang dilaksanakan di 88}ASDN1 Sukanagara

adalah sebagai berikut:



Tabd 3.1
Validitas | nstrumen Soal

Nomor Soal Nilai ryy t-hitung t-tabel Keterangan
1 0,264 2,456 2,074 Valid
2 0,289 2,576 2,074 Valid
3 0,512 3,620 2,074 Valid
4 0,436 3,267 2,074 Valid
5 0,500 3,567 2,074 Valid
6 0,625 4,196 2,074 Valid
7 0,615 4,142 2,074 Valid
8 0,375 2,983 2,074 Valid
9 0,508 3,603 2,074 Valid
10 0,625 4,196 2,074 Valid
11 0,200 2,123 2,074 Valid
12 0,179 2,002 2,074 Valid
13 0,319 2,724 2,074 Valid
14 0,317 2,720 2,074 Valid
15 0,570 3,909 2,074 Valid
16 0,679 4,158 2,074 Valid
17 0,593 4,025 2,074 Valid
18 0,682 4,528 2,074 Valid
19 0,590 4,010 2,074 Valid
20 0,423 3,207 2,074 Valid

2. Uji Reliabilitas

Tahap kedua dalam menguji instrument, yaitu ujalkglitas. Instrument
yang reliabel berarti instrument tersebut cukup kbaehingga mampu
mengungkap data yang bisa dipercaya.Arikunto (2008) menyatakan bahwa

“reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahesuatu instrumen cukup dapat



dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptal kKlarena instrumen itu
sudah baik”.

Peneliti menggunaka®PS36.0 untuk melakukan uji reliabilitas pada
penelitian ini. Pengujian reliabilitas dengan manggkan metode
CronbachAlphaHasil perhitungan reliabilitas dengan menggunalkamronbach
alphadalam progransPSS 16.Qjaitu sebagai berikut:

Tabd 3.2
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

792 20

Hasil uji reliabilitas instrumen soal dinyatakahabel karen&ronbach's
Alphasebesar 0,792 dan termasuk kategori reliabtiiag)i.
Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas

Jika alpha> 0,90 Reliabilitas Sempurna
Jika alpha antara 0,70 — 0,90 Reliabilitas Tinggi
Jika alpha antara 0,50 — 0,70 Reliabilitas Moderat

Jika alpha < 0,50 Reliabilitas Rendah




3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran menurut Rukmana (2006: 99) dilgitdengan rumus:

TK =2
N

Gambar 3.4
Rumus Tingkat Kesukaran

Keterangan:

TK: Tingkat Kesukaran

YB: Banyak siswa yang menjawab benar
N : Jumlah siswa ataliestee

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indekgkat kesukaran
yang diperoleh, maka makin sukar soal tersebutalelya jika indeks tingkat

kesukaran yang diperoleh, maka semakin mudah sosélut.Berikut kriteria

indeks kesukaran soal dalam Rukmana (2006: 99).

Tabe 34
Interpretas Indeks Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah




Hasil tingkat kesukaran yang diperoleh dengan mamgigan bantuan
programMicrisoft excehdalah sebagai berikut:

Tabe 3.5
Tingkat Kesukaran Soal

No. Buti Sodl Tingkat Kesukaran
Indeks Kualitas
1 0,792 Mudah
2 0,583 Sedang
3 0,958 Mudah
4 0,750 Mudah
5 0,208 Sukar
6 0,583 Sedang
7 0,667 Sedang
8 0,167 Sukar
9 0,750 Mudah
10 0,583 Sedang
11 0,959 Mudah
12 0,542 Sedang
13 0,833 Mudah
14 0,750 Mudah
15 0,792 Mudah
16 0,708 Sedang
17 0,667 Sedang
18 0,625 Sedang
19 0,500 Sedang
20 0,458 Sedang

Seluruh soal sebanyak 20 butir soal dipilih untugudakan sebagai

instrumen penelitian untuk mengukur penguas&acabulary siswa dalam



menuliskan kataanimalderdasarkan hasil pengembangan instrumen secara

keseluruhan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Secara umum teknik pengumpulan data adalah cank omtngumpulkan
data. Peneliti memilih tes sebagai alat pengump@th karena sesuai dengan
tujuan dan masalah dalam penelitian ini.Penelitniberikan tes yang berujpae-
test dan post-tesPre-test diberikan pada kels eksperimen dan kelas kontrol
sebelum melakukan proses pembelajaran, hal tersebtuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. Sedanggast-testdiberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah siswa melakukan pembealajaatau perlakuan
(treatmeny), hal tersebut untuk mengetahui sejauh mana kemamgiswa setelah
mendapatkan perlakudardatmen} dalam pembelajaran yang telah diberikan oleh

guru.

H. AnalisisData

Setelah peneliti mengumpulkan data, selanjutnyaelgermelakukan
analisis data untuk mencapai tujuan penelitian yalady ditetapkan.

Analisis Statistik

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakeknik analisis
statistik. Terdapat dua macam statistik yang diganakntuk menganalisis data
dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptifrdatatistik inferensial. Sugiyono
(2010:207) menyatakan bahwa “statistik deskriptiflalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mkemodgkan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiatarya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum ataargésasi’.

Kegiatan yang dilakukan pada proses analisis dagkrini adalah
mengolah datgre-testdan post-testyang diberikan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan bantuan pro§R865 16.Gsebagai pedoman

penentuan interval kategori yang digunakan padaegsr@engolahan data adalah



interva kategori menurut Cece Rahmat dan Solehudidapun Interval
kategorinya, adalah sebagai berikut:
Tabel 3.6

Interval Kategori

No Rambu-rambu Interval Nilai Kategori

1. | X> Xigeart 1,5 Seal Sangat Tinggi

2. | Xideat 0,5 Siea< X <Xideat 1,5 Seal Tinggi

3. | Xigea 0,5 Syear< X <Xigear+ 0,5 Syeal Sedang

4. | Xigea- 1,5 Svear< X <Xidgea- 0,5 Seal Rendah

5. | X <Xigea- 1,5 Syeal Sangat rendah
Penjelasan:

Xideal = Skor maksimal
= _ 1
Xideal = Exideal

1 —
Sideal = 3 Xideal

Untuk melihat peningkatan kemampuan menuliskan katenals yang
telah dicapai oleh siswa dinyatakan dengagain factoatauskor
gainternormalisadf-Gain). Uji normalisasi gain (N-Gain) dilakukan dengan
menggunakan rumus:

gain (SkorPosttest—SkorPretest)
Skorldeal—SkorPretest

N-Gain=

Kemudian hasil ujiN-Gain dikategorikan berdasarkan kriterfd-Gain,
sebagai berikut:

Ngain 0> 0,7 : tinggi
0,3< Ngair< 0,7 : sedang
Ngain< 0,3 : rendah

(Jamilah, 2011)



Setelah menganalisis data dengan deskriptif, s#tg@m dilakukan
statistik inferensial. Menurut Sugiyono (2010:209atistik inferensial adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganaldéda sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi”.

Selanjutnya untuk menentukan uji statistik yangrakligunakan sebagai
persyaratan untuk analisis statistik, dilakukanngimalitas dan uji homogenitas
pada datpre-testantara kelas eksperimen dan kelas konpasi-testantara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dadhgain antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.Jika hasil uji normalitas menunjukan bahdedanya berdistribusi normal
dan hasil uji homogenitas menunjukan bahwa datheyasal dari varian populasi
yang homogen maka digunakan statistik parametak, jika sebaliknya maka
yang digunakan adalah statistik non parametrik.

Selanjutnya untuk menguji perbedaan dua rataaatara datgre-test
antara kelas eksperimen dan kelas konpost-testantara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, darN-gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, digamak
pengujian dua sampel tidak berhubungaaddpendent Sample T TedRiduwan
(2009:92) mengemukakan bahwa “Uji ini digunakanulninengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompakpela yang tidak
berhubungan”.

Setelah hasil uji perbedaan rata-rata dengan no@aggn ujiindependent
Sample T-Testdiketahui, maka dapat disimpulkan mengenai adakitiga
pengaruh dari penggunaan metobesk Based Learningerhadap kemampuan
penguasaanvocabulary siswa kelas IV SDN Gunungpereng 1 Kecamatan

cihideung Kota Tasikmalaya.



